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ABSTRAK 
PT. Bank Muamalat Indonesia merupakan bank yang menerapkan prinsip syariah 
islam. Pada tanggal 15 februari 2005, PT. Bank Muamalat Indonesia yang terletak 
di Batam  memberikan fasilitas kredit syariah kepada PT. Kartika Nusantara 
Riezkytama atas kapal motor sebesar Rp10.000.000.000,00 dengan akad 
pembiayaan No. 253 dan menerima surat kuasa memasang hipotik yang dibuat 
oleh Notaris di Batam. Pada tahun 2007 telah terjadi pembiayaan macet oleh PT. 
Kartika Nusantara Riezkytama karena tidak mampu membayar pembiayaan 
tersebut. Di bulan Mei 2007 ketika PT. Bank Muamalat Indonesia akan 
megeksekusi kapal motor yang merupakan objek hipotik, diketahui kapal motor 
tersebut telah hilang dan tidak tahu keberadaannya. Dalam salah satu klausul 
hipotik disebutkan PT. Kartika Nusantara Riezkytama mengasuransikan kapal 
motor tersebut dengan jenis asuransai total loss only dan mengklaim asuransi 
tersebut kepada PT. Asuransi Takaful Umum. PT. Asuransi Takaful Umum 
adalah perusaahaan asuransi yang berbasis syariah. Di samping hal tersebut yang 
menjadi persoalan, PT. Asuransi Takaful Umum mengatakan bahwa kasus ini 
bukan termasuk dalam produk total loss only sehingga PT Asuransi Takaful 
Umun tidak dapat mengabulkan permintaan ganti rugi terhadap PT.Bank 
Muamalat Indonesia. PT. Bank Muamalat Indonesia menggugat PT. Asuransi 
Takaful Umum ke Pengadilan Agama Jakarta Selatan. Namun, Pengadilan Agama 
Jakarta Selatan menimbang bahwa gugatan tersebut tidak dapat diterima oleh 
Pengadilan Agama Jakarta Selatan dan menimbulkan pertanyaan apakah yang 
menyebabkan sehingga persengketaan antara PT. Bank Muamalat Indonesia dan 
PT. Asuransi Takaful Umum tidak dapat diterima. Pengikatan kapal laut sebagai 
jaminan hipotik dalam pembiayaan syariah menggunakan akad pembiayaan al-
murabahah. Dalam putusan ini kurang memenuhi asas kepastian hukum dan 
belum memenuhi kepastian dalam hukum itu sendiri.Penelitian ini adalah 
penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan secara normatif 
dengan melihat kepada undang-undang perbankan syari’ah. Sumber data dalam 
penelitian ini berupa bahan-bahan kepustakaan dan wawancara yang sifatnya 
untuk mendukung data-data kepustakaan yang dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik library research yang kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis kualitatif.Berdasarkan hasil penlitian diketahui bahwa 
gugatan tidak dapat diterima oleh Pengadilan Agama Jakarta Selatan dikarenakan 
objek yang tidak jelas. 
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